


i

II SS SS NN 22 44 44 33 -- 11 99 22 33

SEMINAR NASIONAL
Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran

“Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:
Menjawab Tantangan Era Milenial”

STKIP PGRI JOMBANG
7 APRIL 2018

VOLUME 4
No. 1 2 0 1 8

i



ii

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN INOVATIF DAN INSPIRATIF :
MENJAWAB TANTANGAN ERA MILENIAL”

STKIP PGRI JOMBANG
07 APRIL 2018

Editor/Reviewer

Agus Prianto STKIP PGRI Jombang
Adib Darmawan STKIP PGRI Jombang
Siti Maisaroh STKIP PGRI Jombang
Khoirul Hasyim STKIP PGRI Jombang
Banu Wicaksono STKIP PGRI Jombang
Fahimul Amri STKIP PGRI Jombang
Suminto STKIP PGRI Jombang
Slamet Boediono STKIP PGRI Jombang
Ahmad Sauqi Ahya STKIP PGRI Jombang
M. Fajar STKIP PGRI Jombang
Wahyu Indra Bayu STKIP PGRI Jombang
Anton Wahyudi STKIP PGRI Jombang
Henky Muktiadji STKIP PGRI Jombang
M. Farhan Rafi STKIP PGRI Jombang
Yunita Puspitasari STKIP PGRI Jombang
Tatik Irawati STKIP PGRI Jombang
Rukminingsih STKIP PGRI Jombang
Safiil Maarif STKIP PGRI Jombang

Mitra Ahli

Dr. Widyo Winarso, M.Pd. (Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah VII Jatim)
Prof. Dr. Djatmika, M.A. (Guru Besar Universitas Sebelas Maret Solo)
Dr. Firman, M.Pd. (Dosen PPKn STKIP PGRI Jombang)

Diterbitkan Oleh:
STKIP PGRI Jombang

Hak Cipta © 2018
Panitia Semnas
STKIP PGRI Jombang

ISI DI LUAR TANGGUNG JAWAB EDITOR/PENERBIT

ii
ii

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN INOVATIF DAN INSPIRATIF :
MENJAWAB TANTANGAN ERA MILENIAL”

STKIP PGRI JOMBANG
07 APRIL 2018

Editor/Reviewer

Agus Prianto STKIP PGRI Jombang
Adib Darmawan STKIP PGRI Jombang
Siti Maisaroh STKIP PGRI Jombang
Khoirul Hasyim STKIP PGRI Jombang
Banu Wicaksono STKIP PGRI Jombang
Fahimul Amri STKIP PGRI Jombang
Suminto STKIP PGRI Jombang
Slamet Boediono STKIP PGRI Jombang
Ahmad Sauqi Ahya STKIP PGRI Jombang
M. Fajar STKIP PGRI Jombang
Wahyu Indra Bayu STKIP PGRI Jombang
Anton Wahyudi STKIP PGRI Jombang
Henky Muktiadji STKIP PGRI Jombang
M. Farhan Rafi STKIP PGRI Jombang
Yunita Puspitasari STKIP PGRI Jombang
Tatik Irawati STKIP PGRI Jombang
Rukminingsih STKIP PGRI Jombang
Safiil Maarif STKIP PGRI Jombang

Mitra Ahli

Dr. Widyo Winarso, M.Pd. (Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah VII Jatim)
Prof. Dr. Djatmika, M.A. (Guru Besar Universitas Sebelas Maret Solo)
Dr. Firman, M.Pd. (Dosen PPKn STKIP PGRI Jombang)

Diterbitkan Oleh:
STKIP PGRI Jombang

Hak Cipta © 2018
Panitia Semnas
STKIP PGRI Jombang

ISI DI LUAR TANGGUNG JAWAB EDITOR/PENERBIT

ii
ii

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN INOVATIF DAN INSPIRATIF :
MENJAWAB TANTANGAN ERA MILENIAL”

STKIP PGRI JOMBANG
07 APRIL 2018

Editor/Reviewer

Agus Prianto STKIP PGRI Jombang
Adib Darmawan STKIP PGRI Jombang
Siti Maisaroh STKIP PGRI Jombang
Khoirul Hasyim STKIP PGRI Jombang
Banu Wicaksono STKIP PGRI Jombang
Fahimul Amri STKIP PGRI Jombang
Suminto STKIP PGRI Jombang
Slamet Boediono STKIP PGRI Jombang
Ahmad Sauqi Ahya STKIP PGRI Jombang
M. Fajar STKIP PGRI Jombang
Wahyu Indra Bayu STKIP PGRI Jombang
Anton Wahyudi STKIP PGRI Jombang
Henky Muktiadji STKIP PGRI Jombang
M. Farhan Rafi STKIP PGRI Jombang
Yunita Puspitasari STKIP PGRI Jombang
Tatik Irawati STKIP PGRI Jombang
Rukminingsih STKIP PGRI Jombang
Safiil Maarif STKIP PGRI Jombang

Mitra Ahli

Dr. Widyo Winarso, M.Pd. (Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah VII Jatim)
Prof. Dr. Djatmika, M.A. (Guru Besar Universitas Sebelas Maret Solo)
Dr. Firman, M.Pd. (Dosen PPKn STKIP PGRI Jombang)

Diterbitkan Oleh:
STKIP PGRI Jombang

Hak Cipta © 2018
Panitia Semnas
STKIP PGRI Jombang

ISI DI LUAR TANGGUNG JAWAB EDITOR/PENERBIT

ii



iii

SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN INOVATIF DAN INSPIRATIF :
MENJAWAB TANTANGAN ERA MILENIAL”

STKIP PGRI JOMBANG
07 APRIL 2018

Munawaroh Ketua STKIP PGRI Jombang
Heny Sulistyowati Wakil Ketua 1
Nurwiani Wakil Ketua 2
Nanik Sri Setyani Wakil Ketua 3
Agus Prianto Koordinator Seminar Nasional
Adib Darmawan Anggota
Siti Maisaroh Anggota
Khoirul Hasyim Anggota
Banu Wicaksono Anggota
Fahimul Amri Anggota
Suminto Anggota
Slamet Boediono Anggota
Ahmad Sauqi Ahya Anggota
M. Fajar Anggota
Wahyu Indra Bayu Anggota
Anton Wahyudi Anggota
Henky Muktiadji Anggota
M. Farhan Rafi Anggota
Yunita Puspitasari Anggota
Tatik Irawati Anggota
Rukminingsih Anggota
Amir Hamzah
Abdillah

Anggota

Rizki Brilian Sandi Anggota
Safiil Maarif Anggota

iii
iii

SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN INOVATIF DAN INSPIRATIF :
MENJAWAB TANTANGAN ERA MILENIAL”

STKIP PGRI JOMBANG
07 APRIL 2018

Munawaroh Ketua STKIP PGRI Jombang
Heny Sulistyowati Wakil Ketua 1
Nurwiani Wakil Ketua 2
Nanik Sri Setyani Wakil Ketua 3
Agus Prianto Koordinator Seminar Nasional
Adib Darmawan Anggota
Siti Maisaroh Anggota
Khoirul Hasyim Anggota
Banu Wicaksono Anggota
Fahimul Amri Anggota
Suminto Anggota
Slamet Boediono Anggota
Ahmad Sauqi Ahya Anggota
M. Fajar Anggota
Wahyu Indra Bayu Anggota
Anton Wahyudi Anggota
Henky Muktiadji Anggota
M. Farhan Rafi Anggota
Yunita Puspitasari Anggota
Tatik Irawati Anggota
Rukminingsih Anggota
Amir Hamzah
Abdillah

Anggota

Rizki Brilian Sandi Anggota
Safiil Maarif Anggota

iii
iii

SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN

“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN INOVATIF DAN INSPIRATIF :
MENJAWAB TANTANGAN ERA MILENIAL”

STKIP PGRI JOMBANG
07 APRIL 2018

Munawaroh Ketua STKIP PGRI Jombang
Heny Sulistyowati Wakil Ketua 1
Nurwiani Wakil Ketua 2
Nanik Sri Setyani Wakil Ketua 3
Agus Prianto Koordinator Seminar Nasional
Adib Darmawan Anggota
Siti Maisaroh Anggota
Khoirul Hasyim Anggota
Banu Wicaksono Anggota
Fahimul Amri Anggota
Suminto Anggota
Slamet Boediono Anggota
Ahmad Sauqi Ahya Anggota
M. Fajar Anggota
Wahyu Indra Bayu Anggota
Anton Wahyudi Anggota
Henky Muktiadji Anggota
M. Farhan Rafi Anggota
Yunita Puspitasari Anggota
Tatik Irawati Anggota
Rukminingsih Anggota
Amir Hamzah
Abdillah

Anggota

Rizki Brilian Sandi Anggota
Safiil Maarif Anggota

iii



iv

____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

READER’S THEATER PADA PEMBELAJARAN SPEAKING  
 

Muhammad Farhan Rafi1 (m.farhan@stkipjb.ac.id) 

Aang Fatihul Islam2 (aang.fatihul@stkipjb.ac.id)  

 
Abstract 

The objective of Speaking for Daily Communication class is to improve and develop student’s 

speaking skill fluently, correctly and accurately. To meet the objective of this speaking class, the 

researchers offer one best technique, Reader’s Theatre. It can help students to speak English very 

well. Students can speak with correct vocabulary, proper pronunciation and good grammar. This 

research aims to investigate the implementation of Reader’s Theatre in Speaking class at STKIP PGRI 

Jombang. The subject of the research is students of English department 2016 B. The research method 

here is describing all activities on speaking class by using Reader’s Theatre. The instrument used to 

collect the data is observation. The result of the research states that Reader’s Theatre can give a 

possitive activity to students involved in Speaking class.  

Key words: Reader’s Theatre, Speaking class 

 

Abstrak 

Tujuan dari kelas Speaking for Daiy Communication adalah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Inggris lancar, tepat dan akurat. Salah satu cara 

untuk menerapkan kelas Speaking sesuai dengan tujuan tersebut adalah dengan Reader’s theatre. 

Reader’s theatre dapat membantu siswa untuk berbicara dengan lancar, menggunakan kosakata yang 

tepat, mengucapkan kata dengan benar dan berbicara berdasarkan susunan kalimat yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penggunaan dari reader’s theatre terhadap pembelajaran 

Speaking di STKIP PGRI Jombang. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa STKIP PGRI 

Jombang Prodi Pendidikan Bahasa Inggris kelas 2016 B. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

dengan mendiskripsikan kegiatan kelas Speaking yang menggunakan tehnik Reader’s Theatre. Dalam 

mengumpulkan data, peneliti mengamati pengajar yang menggunakan tehnik reader’s theatre dalam 

kelas Speaking. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa reader’s theatre mampu memberikan 

kegiatan kelas yang lebih baik terhadap pengajaran Speaking pada mahasiswa STKIP PGRI 

Jombang. 

Kata Kunci: Reader’s theatre, Pembelajaran speaking 

 

PENDAHULUAN 
Salah satu mata kuliah yang wajib diambil mahasiwa prodi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP 

PGRI Jombang adalah mata kuliah Speaking. Pada mata kuliah ini mahasiswa akan mempelajari tentang 

kemampuan berbicara bahasa Inggris secara akurat, lancar, dand efektif pada keadaan sehari-hari, 

lingkungan pendidikan dan tempat kerja dengan level tertentu. Untuk mempelajari mata kuliah speaking 

mahasiswa juga harus menguasai komponen-komponen bahasa Inggris seperti struktur kalimat, kosa kata 

dan cara pengucapan.  

Salah satu materi yang diberikan kepada mahasiswa adalah telling story. Telling story merupakan 

materi yang mampu mengajarkan struktur kalimat (e.g., Jones, 2002; White, 1977), menambah kosakata 

(Clifton, 2006) and dan meningkatkan kelancaran dalam berbicara bahasa Inggris (Collins & Ruhl, 2007; 

Hinkel, 2006). Selain itu, Telling story memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk saling 

berinteraksi dengan teman lainnya sehingga dapa membangun hubungan yang lebih akrab satu dengan 

lainnya. Dengan telling story ini mahasiswa diharapkan percaya diri dalam berkomunikasi dan mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris dengan baik dan benar. 

Pada penyampaian materi tersebut tentunya diperlukan metode atau tehnik pengajaran yang 

mampu membuat mahasiswa berkomunikasi bahasa Inggris secara akurat, lancar dan efektif. menurut 

Cahyono dan Widiati (diambil di Rafi 2015:79), keberhasilan siswa dalam mengembangkan kemampuan 

                                                 
1Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
2Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
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berkomunikasinya dapat dilihat dalam kelancarannya, keakuratannya dan keefektifannya. Oleh karena itu, 

Menurut Nunan (2003: 56) ada beberapa prinsip pengajaran berbicara bahasa Inggris diantaranya 1) 

pengajar harus mengerti apakah bahasa Inggris di tempat tersebut merupakan bahasa asing atau sebagai 

bahasa kedua. 2) pengajar harus memberikan kesempatan yang tepat kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Inggris secara tepat dan lancar. 3) pengajar juga harus 

memberikan banyak waktu kepada peserta didik untuk bebicara bahasa Inggris dengan berkelompok atau 

berdua dengan temannya. 4) pengajar harus mengecek bahasa Inggrisnya peserta didik sehingga dapat 

membantu mereka untuk bebicara bahasa Ingriss sesuai dengan struktur kalimat, kosakata yang benar dan 

pengucapan yang tepat. 5) mendisain bentuk pengajaran yang tepat sesuai materi yang diberikan. Selain 

itu, dalam pengajaran berbicara bahasa Inggris, menurut Cahyono dan Widiati (di ambil di Rafi, 2015: 77) 

pengajarannya harus menerapkan pendekatan pengajaran bahasa yang bersifat komunikatif. Para siswa 

bisa saling berinteraksi dalam proses pembelajaran sehingga mereka mampu meningkatkan kemapuan 

berbicara bahasa Inggrisnya.  

Untuk memenuhi indikator kecapaian berbicara bahasa Inggris secara tepat, lancar dan efektif, 

reader’s theatre merupakan salah satu cara pengajarannya. Reader’s theatre adalah bentuk presentasi 

berdasarkan prinsip dan teknik percakapan yang bertujuan untuk menghibur, mengajak dan membujuk 

penonton (Adam, 2003). Kegiatan ini berawal pada para peserta didik membaca sebuah cerita yang telah 

dipilih oleh kelompok mereka kemudian mengubahnya menjadi naskah drama yang melibatkan beberapa 

tokoh. Untuk menggambarkan seorang tokoh, peserta didik berusaha untuk melatih fleksibilitas suara, 

artikulasi yang baik, pengucapan yang tepat. Selain itu, Naskah drama sering digunakan di kelas bahasa 

untuk memungkinkan peserta didik untuk memperoleh kosakata, idiom, tata bahasa dan sintaksis pada 

naskah bahasa Inggris (Berlinger, 2000). 

Menurut beberapa ahli telah menyimpulkan bahwa Reader’s Theatre merupakan tehnik yang 

efektif dalam membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris (Ng and 

Yip, 2010). Sedangkan menurut Hasil analisis data dari Moghadam dan Haghverdi (2015) menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan berbicara bahasa Inggris peserta didik setelah adanya pengajaran dengan 

tehnik Reader’s Theater. Hasilnya bisa memberikan motivasi bagi para guru untuk mencoba 

meningkatkan pengetahuan siswa secara nyata tentang komunikasi bahasa Inggris yang lebih kompleks 

dan lancar. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melibatkan mahasiswa dalam menjawab masalah 

penelitian yang berisi bagaimana penggunaan reader’s theatre pada pengajaran Speaking di STKIP PGRI 

Jombang. Dengan mengharapkan kemanfaatan dari penelitian ini yang dapat diberikan kepada para 

pengajar khususnya pengajar ketrampilan berbicara bahasa Inggris.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ketrampilan Berbicara (Speaking) 

Ketrampilan berbicara bahasa Inggris merupakan salah satu ketrampilan bahasa yang dalam 

proses pembelajarannya memerlukan kemampuan penguasaan komponen-komponen bahasa yaitu 

kosakata, susunan kalimat dan cara pengucapannya. Menurut Keith dan Morrow (1990:70) Ketrampilan 

berbicara adalah sebuah kegiatan dengan mengucapkan kalimat-kalimat yang dilakukan oleh dua atau 

beberapa orang yang bertindak sebagai pembicara dan pendengar sehingga mereka dapat bereaksi sesuai 

dengan apa yang mereka maksud. Tarigan (1995: 149) menambahkan bahwa ketrampilan berbicara 

adalah ketrampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Keterkaitan antara bahasa lisan dan pesan 

sebagai media penyampaian sangat berat. Pesan yang diterima oleh pendengar adalah dalam bentuk bunyi 

bahasa bukan dalam bentuk yang lain. Kemudian pendengar mengalihkan pesan dalam bentuk bunyi 

bahasa itu menjadi bentuk apa yang diucapkan oleh pembicara. 

Dalam ketrampilan berbicara, menurut Tarigan (1995: 149) terdapat beberapa tujuan umum 

dalam berbicara, yaitu 1) menghibur, pembicara menarik perhatian pendengar denga cara, seperti humor, 

spontanitas menggairahkan, kisah-kisah jenaka, petualangan dan sebagainya untuk menimbulkan suasana 

gembira pada pendengarnya. 2) menginformasikan, tujuan ini dilaksanakan untuk menjelaskan suatu 

proses, menguraikan, menafsirkan, atau menginterpretasikan sesuatu hal, memberi, menyebarkan atau 
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menanamkan pengetahuan. 3) menstimulasi berbicara, menurut Tarigan berbicara itu harus pintar merayu, 

mempengaruhi, atau meyakinkan pendengarnya. Hal ini bisa tercapai jika pembicara benar-benar 

mengetahui kemauan, minat, inspirasi, kebutuhan dan cita-cita pendengarnya.  

Menurut Arsjad dan Mukti (1993: 17-20) seorang pembicara harus menguasai topik yang sedang 

dibicarakan dan harus berbicara dengan jelas dan tepat. Beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh 

pembicara untuk keefektifan berbicara adalah 1) ketepatan ucapan (pronunciation), pengucapan bunyi-

bunyian harus tepat, begitu juga dengan penempatan tekanan, durasi dan nada yang sesuai, 2) pemilihan 

kosakata (vocabulary)  harus jelas dan tepat dan bervariasi sehingga dapat memancing kepahaman dari 

pendengar, 3) Tatabahasa (Grammar), kalimat yang diucapkan harus tepat sesuai dengan susunan bahasa 

yang benar. 

Pengajaran Berbicara  di Kelas EFL (English as the Foreign Language). 

           Mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis adalah empat keterampilan bahasa yang 

diperoleh dalam tahapan yang berbeda dalam fase perkembangan bahasa siswa. Belajar bahasa kedua atau 

asing berarti belajar untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam berkomunikasi akan melibatkan 

interaksi  dengan satu atau lebih pelaku. Berkomunikasi yang efektif juga meliputi pendengaran yang 

baik, sebuah pemahaman tentang bagaimana perasaan pihak lain dan sebuah pengetahuan tentang 

bagaimana aturan untuk mengambil giliran atau membiarkan pihak lain untuk berbicara juga. Menurut 

(Harmer, 1997). Ada beberapa unsur dalam berbicara yaitu keistimewaan bahasa, pengelolaan bahasa dan 

interaksi pihak lain.  

 Pengajaran berbicara (speaking) di kelas EFL di Indonesia sudah menggunakan konsep 

communicative competence, di mana konsep ini sudah menekankan pada penerapan pendekatan 

pengajaran bahasa yang bersifat komunikatif (communicative language teaching). Dalam pendekatan ini, 

para siswa sudah saling berinteraksi dalam proses pembelajaran, aktivitas kelas menjadi pusat kegiatan 

yang meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

 Menurut Cahyono dan Widiati (2011: 38) pengajaran berbicara bisa ditekankan pada latihan 

berbicara secara akurat dan lancar yang meliputi pengucapan dan tata bahasa. selain itu, bertujuan untuk 

memahami bentuk bahasa seperti frasa, kalimat dan dialog. Para siswa bisa mempraktikkan dan 

menghafalkan bentuk bahasa tersebut dengan cara pengulangan dan drilling.  Dalam penerapan kelas 

speaking, kegiatannya bisa diklasifikasikan menjadi kegiatan individu atau kelompok. Kegiatan individu 

bisa menerapkan bercerita, mendiskripsikan sesuatu dan berpidato. Sedangkan kegiatan kelompok bisa 

menerapkan role-play, presentasi, debat dan diskusi. Dan saat ini kegiatan kelompok lebih dominan dari 

pada kegiatan individu. 

 Kegiatan kelas berbicara di Indonesia telah banyak menggunakan instruksi yang bermacam-

macam pola. Menurut Kasim (2004) terdapat lima kegiatan kelas yang bisa diterapkan yaitu kegiatan guru 

dangan kelas, guru dengan kelompok,guru dengan murid, murid dengan murid dan murid dengan guru. 

Dalam kegiatan ini, guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk lebih memahami makna 

dari pada bentuk kalimat sehingga siswa lebih termotivasi dalam kegiatan kelas berbicara tersebut. 

Reader’s Theater 

 Menurut Jordan dan Harrell (2000) Reader’s Theater sebagai aktivitas drama yang efektif untuk 

memberikan kesempatan untuk berbicara secara otentik terutama dalam melatih kelancaran berbicara 

(tingkat, akurasi, ungkapan, nada, stres dan ekspresif) serta memfasilitasi pemahaman bagi siswa. Mereka 

menyarankan untuk melibatkan siswa dengan prosedur yang aktif  dan menyenangkan. Kunci kefasihan 

dan tingkat pemahaman yang lebih tinggi didapatkan melalui proses pengulangan yang alami pada 

pelafalan dan transaksi interaktif dengan bahasa. Wagner (1998) mengatakan bahwa bahwa drama telah 

berperan penting pada pembelajaran bahasa, Pengajaran untuk menentukan strategi dan interaksi guru 

untuk memperluas jangkauan dan peningkatan tingkat perkembangan bahasa lisan.  

 Menurut Moghadam dan Haghverdi (2016) Reader’s Theater mempunyai dampak yang positif 

diantaranya (1) membuat siswa senang dan mudah ketika berbicara, (2) memberikan kesempatan siswa 

untuk saling berinteraksi, (3) berkurangnya rasa tidak nyaman ketika berbicara dihadapan orang lain, (4) 
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dapat memperbaiki pelafalan kata karena adanya pengulangan, (5) siswa termotivasi untuk berbicara 

dengan baik dan benar, dan (6) siswa menjadi percaya diri dalam berbicara di hadapan para penonton. 

Prosedur Pengajaran Speaking Menggunakan Reader’s Theater 

Pembelajaran Reader’s theater merupakan pembelajaran bahasa Inggris dengan menampilkan 

drama yang diambil dari sebuah cerita dan dibuat dalam sebuah naskah. Pada saat pembuatan naskah 

drama, siswa memilih skrip yang menyenangkan diambil dari cerita yang tidak membosankan, siswa 

diberikan waktu untuk menyiapkan kelompok mereka dalam mode pertunjukan, siswa mendiskusikan 

model peran masing-masing karakter yang cocok buat para pembaca, memilih dialog yang cocok untuk 

ditampilkan dan membuang beberapa dialog yang dianggap tidak penting dan berlatihlah dengan 

kelompok masing-masing untuk penampilan yang lebih baik.  

Menurut Jennifer Prescot (2017) beberapa langkah yang diterapkan pada kelas Reader’s Theater 

diantaranya, siswa membaca beberapa cerita yang kemudian dipilih untuk dijadikan sebuah naskah 

drama. Dalam satu kelompok siswa memilih peran tokoh yang sesuai dengan kelompok tersebut. 

Kelompok bersama-sama membaca naskah drama secara berulang-ulang sehingga setiap peran dapat 

memahami apa yang dibicarakan. Setelah kelompok siap untuk mempresentasikan drama, mereka 

menampilkan drama dengan berbaris di depan kelas menghadap para penonton (siswa lain) dengan tanpa 

menghafal naskah drama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tehnik Reader’s Theatre pada 

pembelajaran speaking pada mahasiswa STKIP PGRI Jombang. Untuk mengetahui hal tersebut maka 

metode penelitian berupa mendiskripsikan kegiatan-kegiatan pada kelas Speaking yang menggunakan 

tehnik Reader’s Theatre. Penelitian ini menggunakan metode tersebut karena untuk mengetahui  proses 

temuan pada tingkah laku manusia. (Latief, 2013: 75)   

 Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP PGRI 

Jombang yang berada di kelas 2016 B yang mendapakan mata kuliah Speaking for Daily Communication. 

Kelas ini merupakan kumpulan dari mahasiswa yang harus mampu meiliki kemampuan berbicara bahasa 

Inggris secara baik dan benar pada level Intermediate. Penelitian ini menggunakan instrumen observasi 

untuk mendapatkan datanya. Oleh karena itu, peneliti berperan sebagai pengamat dalam kelas speaking 

yang menggunakan tehnik Reader’s theatre. 

 Sebelum proses observasi, peneliti harus mengetahui terlebih dahulu tentang kondisi lokasi 

penelitian yang berada di lingkungan STKIP PGRI Jombang. Selain itu, peneliti juga harus mengetahui 

bagaimana kemampuan berbicara mahasiswa, mengenal tehnik pengajar dalam menyampaikan materinya. 

Setelah peneliti mengetahui beberapa hal tersebut, maka peneliti menyiapkan instrumen berupa obsevasi 

yang dibutuhkan dalam mengumpulkan data penelitian.  

 Setelah menyiapkan alat penelitian, peneliti memberikan informasi berkaitan dengan penelitian 

kepada pengajar kelas Speaking for Daily Communication tentang beberapa hal yaitu tujuan penelitian, 

materi yang diberikan, bagaimana menerapkan tehnik Reader’s theatre pada pembelajaran speaking dan 

proses pengamatan ketika kegiatan belajar mengajar untuk mendapatkan data penelitian secara akurat. 

 Dalam proses pengamatan sebagai kegiatan pengumpulan data, Penelti mengamati materi yang 

diberikan kepada subjek penelitian apakah sudah sesuai dengan kemampuan mereka. Materi yang 

diberikan merupakan materi yang mampu dipahami oleh mahasiswa dan bisa membuat mereka 

mengembangkan kemampuan berbicara. Setelah mengamati materi, peneliti juga mengobservasi tehnik 

yang diberikan yaitu Reader’s theatre. Bagaimana kemampuan pengajar dalam menerapkan tehnik ini 

dalam kelas Speaking for Daily Communcation. Ketika tehnik ini diterapkan, mahasiswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang diinstruksikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang melibatkan mahasiswa STKIP PGRI Jombang kelas 2016 B Prodi Pendidikan 

Bahasa Inggris dilaksanakan selama tiga pertemuan pada bulan maret 2018. Setiap pertemuan peneliti 
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mempunyai waktu 100 menit. Pada pembahasan ini, peneliti mendiskripsikan hasil dari observasi selama 

kegiatan pengajaran speaking dengan menggunakan tehnik Reader’s theatre. Penelitian ini terbagi 

menjadi 3 pertemuan. Pertemuan pertama, membangun pemahaman kosakata, pengucapan dan tata 

bahasa pada materi yang diberikan.  

Dalam pemahaman kosa kata, mahasiswa mendiskusikan dan mencari tahu makna dari beberapa 

kata yang sulit untuk dipahami seperti kata  puppy, shivering, dissapeared, curious, climb onto, distance, 

etc. Setelah itu mahasiswa belajar cara pengucapan beberapa kata seperti worried, tired, island, 

shievering, curious, amazed etc. serta memahami tata bahasa past tense karena harus bercerita tentang 

kegiatan masa lampau. Kemudian mahasiswa diberikan pemahaman tentang bagaimana pelaksanaan 

tehnik Reader’s theatre dengan memberikan contoh model pembelajaran. Selanjutnya mahasiswa 

memahami sebuah cerita berjudul ”Puppy Love” yang dijadikan sebagai rujukan untuk penerapan 

Reader’s theatre. Mahasiswa terlihat menikmati cerita yang berjudul ”Puppy Love”tersebut karena 

menceritakan tentang kisah nyata dari Jepang tentang hewan peliharan yang berjuang demi menemui 

kekasihnya yang ada di pulau sebrang. 

Pertemuan kedua dengan waktu 100 menit, peneliti memberikan waktu kepada setiap kelompok 

untuk bersama-sama dengan anggotanya menulis skrip cerita yang berjudul “Puppy Love”. Selanjutnya 

kelompok menentukan peran yang sesuai dengan karakter anggotanya. Setiap peran yang diberikan, 

mahasiswa sangat antusias dalam mebaca setiap kalimat pada skrip cerita tersebut. Mahasiswa membaca 

secara berulang untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Selain itu mahasiswa berlatih pengucapan atau 

pronunciation dan intonasi setiap kata dan setiap kalimat pada skrip yang mereka dapatkan. Mahasiswa 

bersama-sama dengan anggota kelompoknya berlatih tehnik Reader’s theatre dengan semangat untuk 

menghasilkan sebuah penampilan drama yang menarik. 

Pertemuan selanjutnya dengan waktu yang sama yaitu 100 menit, mahasiswa menampilkan drama 

mereka menggunaan tehnik Reader’s theatre selama 5-7 menit. Mahasiswa menyiapkan properti yang 

dibutuhkan selama penampilan masing-masing kelompok untuk mendukung kegiatan mereka agar terlihat 

baik dan menarik. Kemudian setiap kelompok secara bergantian menampilkan drama mereka. Setiap 

kelompok terlihat sangat termotivasi untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris melalui 

penampilan drama dengan tehnik Reader’s theatre. Pada akhir pertemuan, mahasiswa bersama dengan 

dosen menyimpulkan isi dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita yang berjudul “Puppy Love” 

tersebut. 

Berdasarkan deskripsi diatas, maka tehnik Reader’s theatre mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi Bahasa Inggris Mahasiswa STKIP PGRI Jombang ketika mereka belajar dengan beragam 

variasi suara baik dalam bentuk intonasi dan volume suara berdasarkan karakter mereka dalam peran 

drama. Mahasiswa juga dangat memperhatikan artikulasi pada setiap kata, terutama ketika mereka 

berlatih membaca skrip drama. 

Selain itu, tehnik Reader’s theatre juga dapat membangun rasa percaya diri pada mahasiswa 

ketika berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Karena Mahasiswa yakin bahwa penampilan mereka 

dihasilkan dari latihan- latihan yang serius berdasarkan hasil pemahaman, dan berlatih dengan sungguh – 

sungguh serta mengoreksi kesalahan – kesalahan selama latihan.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah memberikan informasi tentang bagaimana penggunaan tehnik Reader’s 

theatre dalam pembelajaran speaking. Penelitian ini sangat memperhatikan penggunaan tehnik Reader’s 

theatre yang berpusat pada kegiatan mahasiwa. Hal ini terlihat pada setiap kegiatan yang selalu 

melibatkan keaktifan pada setiap diri mahasiswa. Kegiatan – kegiatan pada tehnik Reader’s theatre 

mmapu meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa STKIP PGRI Jombang. 

Mahasiswa percaya bahwa tehnik Reader’s theatre telah mempengaruhi kemampuan mereka 

dalam berkomunikasi bahasa Inggris menjadi lebih baik. Mereka juga merasa lebih percaya diri dengan 

kemampuan berbicara yang mereka miliki. Oleh karena itu, hasil penelitian Reader’s Theater pada 

Pembelajaran Speaking dapat disimpulkan sebagai salah satu tehnik pembelajaran yang patut 
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direkomendasikan kepada para pengajar bahasa Inggris khususnya pada pengajaran speaking 

skill sebagai salah satu tehnik yang mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa pada 

ketrampilan berbicara Bahasa Inggris. 
 

REKOMENDASI 

 Keberhasilan tehnik Reader’s theatre pada pengajaran speaking tergantung pada penjelasan 

pengajar yang mudah dipahami oleh mahasiswa. Berikut ini, ada beberapa hal yang bisa dijadikan 

pertimbangan dalam menerapkan tehnik Reader’s theatre. 

1. Pengajar perlu untuk menekankan kepada setiap kelompok bahwa peran dalam drama tersebut sesuai 

dengan setiap anggota kelompok tersebut. 

2. Setiap mahasiswa harus percaya bahwa mereka mampu memerankan peran yang diperolehnya. 

Dengan harapan mahasiswa benar-benar bisa berakting sesuai dengan perannya. 

3. Setiap penampilan merupakan hasil kerja keras mahasiswa yang harus diabadikan dengan direkam 

sebagai motivasi mereka dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris. 
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